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Abdul Rozaq Nst, (2021): Loyalitas Tenaga Kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam  
 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang 
Lubu Sutam Untuk mengetahui tingkat loyalitas dan faktor yang mepengaruhi  
loyalitas di Sekolah tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala tata usaha dan 3 orang tenaga 
kependidikan. Data penelitian diperoleh menggunakan  teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : Bagimana loyalitas tenga kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam, dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah tersebut. Berdasarkan 
penyajian data dan temuan hasil data maka dapat disimpulkan :1. Loyalitas 
tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu 
Sutam perlu ditingkatkan. a. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Loyalitas. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif di Sekolah, kepala sekolah 
melakukan tugas kepemimpinan termasuk didalamnya pembinaan kinerja dan 
loyalitas tenaga kependidikan. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
loyalitas antara lain : 1). Menjabarkan uraian tugas dan memberikan arahan. 
2).Bentuk dukungan kepala sekolah dalam meningkatkan loyalitas tenaga 
kependidikan. 3).Penghargaan terhadap loyalitas tenga kependidikan. 4). 
Penerapan sanksi-sanksi loyalitas tenaga kependidikan. 5). Orientasi 
peningkatan loyalitas. 6). Evaluasi program loyalitas. 2. Faktor yang 
mempengaruhi loyalitas. Adapun faktor yang mempengaruhi loyalitas di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam antara lain : a). 
Faktor usia. b). Kenyamanan dalam bekerja. c).Sikap pimpinan terhadap 
bawahannnya. d).Gaji  yang didapatkan. 
 
















Abdul Rozaq Nst, (2021): The Loyalty of Education Staff at State Junior 
High   School 1 Batang Lubu Sutam 
This research was conducted at the State Junior High School 1 Batang Lubu 
Sutam to determine the level of loyalty and the factors that influence loyalty in the 
school. This type of research is descriptive qualitative, the informants in this study 
are the head of administration and 3 education staff. The research data were 
obtained using observation, interview and documentation techniques. The 
formulation of the problem in this study is to find out: How is the loyalty of the 
education staff at the State Junior High School 1 Batang Lubu Sutam, and what 
factors affect the loyalty of the education staff at the school. Based on the 
presentation of the data and the findings of the data results, it can be concluded: 1. 
Loyalty of the education staff at the State Junior High School 1 Batang Lubu 
Sutam needs to be improved. a. School Principal's Efforts to Increase Loyalty. In 
implementing effective learning in schools, the principal performs leadership 
duties including coaching the performance and loyalty of education staff. The 
principal's efforts to increase loyalty include: 1). Elaborate job descriptions and 
provide directions. 2). The form of support from the principal in increasing the 
loyalty of education personnel. 3). Rewards for the loyalty of education staff. 4). 
Application of sanctions for the loyalty of education personnel. 5). Orientation to 
increase loyalty. 6). Evaluation of loyalty programs. 2. Factors that affect loyalty. 
The factors that influence loyalty at the State Junior High School 1 Batang Lubu 
Sutam include: a). Age factor. b). Comfort at work. c) The attitude of the leader 
towards his subordinates. d) Salary earned. 

















(: والء موظفي التعليم يف املدرسة املتوسطة ٠٢٠٢عبد الرزاق انسوتيون،  )
 اباتنج لوبو سواتم ٢احلكومية 
ناتج  لووو سونات  ملررةة اب ١مت إجراؤه يف املدرسة املتوسطة احلكومية ىذا البحث 
وىذا البحث ىو . والروامل اليت تؤثر ةيو يف تلك املدرسة موظفي الترليم والءمستوى 
حبث كيفي وصفي، وخمرب البحث رئيس اإلدارة وثالثة موظفي الترليم. والبياانت مت مجرو 
موظفي . وأسئلة البحث ىي كيف يكون والء والتوثيقمن خالل املالحظة واملقاولة 
ابناتج  لووو سونات ؟، وما الروامل اليت تؤثر يف  ١يف املدرسة املتوسطة احلكومية  الترليم
ابناتج  لووو سونات ؟. ووناء على  ١يف املدرسة املتوسطة احلكومية  موظفي الترليموالء 
يف املدرسة  موظفي الترليمء . وال١عرض البياانت وجتيجة البحث استنت  ما يلي: 
ابناتج  لووو سونات  الود من ترقيتو. أ. جهود مدير املدرسة لرتقية  ١املتوسطة احلكومية 
الوالء. عند تنفيذ الترلم الفرال يف املدرسة، يؤدي املدير واجبات قيادية مبا يف ذلك 
( شرح ١الء منها: تدريب األداء والوالء ملوظفي الترليم. جهود مدير املدرسة لرتقية الو 
( شكل الدعم من مدير املدرسة يف زايدة والء ٢التوصيفات الوظيفية ووةر التوجيو. 
( تطبيق الرقوابت على والء الكادر ٤( تقدير والء موظفي الترليم. ٣موظفي الترليم. 
والء ( تقييم ورام  الوالء. وأما الروامل اليت تؤثر يف ال٦. ء( التوجو لزايدة الوال٥الرتووي. 
( موقف املدير من مرؤوسيو. ٣( الراحة يف الرمل. ٢( عمر. ١هبذه املدرسة ةما يلي: 
 ( الراتب املكتسب.٤
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan nasional bertujuan membentuk organisasi pendidikan yang 
bersifat otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam pendidikan untuk 
menuju suatu lembaga yang beretika, selalu menggunakan nalar, 
berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan memiliki sumber daya 
manusia yang sehat dan tangguh.
1
 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan lembaga yang 
berperan penting dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
memiliki kualifikai dan kompetensi tinggi. Sekolah dituntut untuk mampu 
memberikan kontribusi yang positif terhadap pembagunan dan peningkatan 
SDM. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dibuat oleh 
pemerintah dan pihak swasta sebagai tempat terbaik untuk belajar sehingga 
diharapkan dapat menciptakan manusia seutuhnya dengan mengembangkan 
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 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), cet Ke-11, halaman 21. 
2








potensi intelektual, dan potensi, spiritual, kepribadian, dan sosial dalam 
membentuk watak manusia. Oleh karena sekolah harus dikelola secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. 
Aktivitas orang-orang di sekolah dalam mengelompokkan, menyusun 
dan mengatur berbagai macam pekerjaan perlu diselenggarakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan.untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut 
menuntut adanya loyalitas dari semua komponen yang mempunyai peran 
penting di sekolah.  
Loyalitas merupakan salah satu hal yang tidak dapat dibeli dengan 
uang. Loyalitas hanya bisa didapatkan, namun tidak bisa dibeli. Mendapatkan 
loyalitas dari seseorang bukanlah sesuatu pekerjaan yang mudah untuk 
dilakukan. Berbanding terbalik dengan kesulitas mendapatkan nya, 
menghilangkan loyalitas seseorang justru menjadi hal yang sangat mudah 
untuk dilakukan. Loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetiaan seseorang 
terhadap suatau hal yang bukan hanya sekedar kesetiaan fisik, namun lebih 
pada kesetiaan seperti pikiran dan perhatian. Loyalitas dalam lembaga 
pendidikan sangat di perlukan untuk mendapat pendidikan yang bermutu.  
Loyalitas tenaga kependidikan merupakan sesuatu yang amat penting 
dalam kehidupan organisasi. Loyalitas menurut Sudimin adalah kesediaan 
pegawai beserta seluruh kemampuan, keterampilan, pikiran, dan waktunya 
untuk ikut serta dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
3
  
                                                             
3
 Sudimin, Budaya dan Iklim Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian, ( Jakarta: 







Tenaga kependidikan yang memiliki loyalitas tinggi terhadap 
organisasinya mempunyai perasaan memiliki tanggung jawab yang tinggi 
terhadap tugas serta mendorong kemungkinan berkurangnya keinginan tenaga 
kependidikan tersebut untuk meninggalkan organisasi atau tempat kerja dalam 
hal ini sekolah. 
Dalam rangka untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah tenaga kependidikan membutuhkan  suatu bagian yang mendukung 
kegiatan tersebut, yaitu tenaga administrasi sekolah. Tenaga administrasi 
sekolah  adalah suatu bagian dari sekolah yang berfungsi sebagai pendukung 
kegiatan belajar mengajar agar berjalan lancar, sesuai apa yang telah 
direncanakan dan bisa mencapai tujuan seperti yang diinginkan. Mereka 
bertugas dalam berbagai bidang, baik bekerja sama dengan kepala sekolah, 
guru atau mereka bekerja sendiri. Tugas yang harus dilaksanakan  meliputi : 
membantu proses belajar mengajar, urusan  kesiswaan, urusan kepegawaian, 
urusan peralatan sekolah, urusan infrastruktur sekolah, urusan keuangan, serta 
hubungan masyarakat.  
Keberadaan tenaga kependidikan  dalam proses pembelajaran sangat 
diperlukan. Sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, tugas dan 
fungsi tenaga administrasi tidak dapat dilakukan oleh tenaga pendidik. Hal ini 
disebabkan, karena pekerjaan nya bersifat administratif yang tunduk pada 
aturan yang sifatnya khusus. Dengan tenaga administrasi sekolah ini bertugas 







administratif guna terselenggaranya proses pendidikan yang efektif dan 
efisisen. 
Dengan demikian kinerja tenaga administrasi berhubungan erat dengan 
kualitas suatu lembaga, maka untuk meningkatkan mutu pendidikan 
diperlukan aspek-aspek kinerja tenaga kependidikan antara lain seperti 
kedisiplinan, kesungguhan, dan loyalitas. Loyalitas berkaitan dengan 
bagaimana seseorang mengikuti peraturan dan tugas-tugas yang diperintahkan 
oleh atasannya. 
Namun demikian, masih ada beberapa  tenaga administrasi  yang tidak 
menjalankan tugas dan fungsinya  sesuai dengan  semestinya, diantaranya 
tenaga administrasi kurang loyal terhadap mutu pendidikan, tenaga 
administrasi  masih ada yang tidak melayanani publik dengan baik. Seperti hal 
nya dalam pengurusan surat yang dibutuhkan sangat banyak memakan waktu. 
Banyak proses yang harus dilalui. Misalnya dalam meminta tanda tangan 
memakan waktu berhari-hari disebabkan beberapa hal, contoh nya kepala 
sekolahnya tidak ada, stempelnya habis, jam pelayanan sangat sebentar, terlalu 




Berdasasarkan penomena yang terlihat di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Batang Lubu Sutam, terdapat masalah pada loyalitas tenaga 
kependidikan, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Adanya sikap siswa yang tidak sejalan dengan peraturan sekolah. 
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2. Adanya tenaga kependidikan yang tidak hadir pada rapat saat kunjungan 
Dinas Pendidikan. 
3. Adanya keluhan wali murid terhadap pelayanan administrasi sekolah. 
4. Adanya wali murid yang merasa tidak puas tentang perkembangan 
perilaku peserta didik. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul, “Loyaliatas Tenaga Kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam ”. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah : 
1. Peneliti tertarik dengan dengan judul di atas, karena peneliti merasa 
masalah tersebut penting untuk dikaji. 
2. Masalah yang diteliti dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu yang 
dipelajari yaitu pegawai atata usaha. 
3. Peneliti mampu untuk meneliti masalah yang dikaji dalam judul tersebut. 
4. Masalah yang diteliti dalam judul tersebut sepengetahuan peneliti belum 
pernah diteliti oleh orang lain. 
 
C. Penegasan Istilah  
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 









Secara umum loyalitas adalah tindakan memberikan atau 
menunjukkan dukungan dan kepatuhan kepada sebuah seseorang atau 
lembaga. Sementara Loyalitas menurut Kamus Ilmiah Populer Indonesia 
adalah kesetiaan , atau pengabdian.
5
  
2. Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah orang yang berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan , walaupun secara tidak 
langsung mereka terlibat  didalam proses pendidikan. 
Tenaga Kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawas 
satuan pendidikan, tenaga administrasi, tenaga keperpustakaan, tenaga 




Sementara itu berdasarkan UU No 20 tahun 2003 bab XI pasal 39 
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan pada satuan pendidikan.
7
 
3. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam merupakan 
sebuah lembaga pendidikan yang berada di desa Hutabaru Kabupaten  
Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini adalah SMP satu-satu 
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nya yang ada di kecamatan Batang Lubu Sutam. Sekolah ini berada jauh 
dari pusat kota juga jauh dari keramaian, dan bisa dikatakan sekolah ini 
salah satu sekolah yang berada  di plosok.  
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa kajian pokok 
penelitian ini dapat diidentifkasi masalahnya sebagai berikut : 
a. Loyalitas tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam cendrung 
Rendah. 
b. Tanggung jawab tenaga kependidikan  terhadap mutu pendidikan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam kurang. 
c. Faktor yang mempengaruhi loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam. 
d. Tenaga kependidikan  tidak menguasi tugas nya. 
e. Kurangnya potensi tenaga kependidikan  dalam melaksanakan tugas 
dan tanggungjawabnya. 
f. Kurang nya bimbingan dari kepala sekolah. 
g. Pergantian kepala sekolah menyebabkan kurang nya loyalitas tenaga 











2. Batasan Masalah 
Agar peneliti ini lebih terarah dalam mencari sasaran yang diharapkan, 
serta segi keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini dibatasi pada 
upaya pengembangan loyalitas tenaga  kependidikan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti memformulasikan 
masalah dalam kajian ini sebagi berikut : 
a. Bagaimana loyalitas tenaga  kependidikan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam ? 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi loyalitas tenaga kependidikan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam ?  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Melihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui tingkat loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi loyalitas tenaga 











2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dalam menambah khazanah pengetahuan bagi insan civitas 
akademika terutama dalam memahami loyalitas kerja kependidikan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut : 
1) Sebagai informasi dan memperluas wawasan peneliti dalam 
membuat karya ilmiah yang sesuai dengan konsentrasi administrasi 
pendidikan prodi Manajemen Pendidikan Islam  Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Untuk memenuhi tugas dan melengkapi persyaratan dalam 
menyelesaikan pendidikan Sarjana Starata (S1) pada program studi 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
3) Sebagai Informasi bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Batang Lubu Sutam tentang loyalitas tenaga kependidikan. 
4) Kepada tenaga kependidikan penelitian ini diharapkan dapat 
membantu memberikan informasi tentang pentingnya loyalitas 







5) Bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam sebagai bahan untuk 
panduan skripsi peneliti berikutnya. 
6) Bagi Fakultas sebagai bahan informasi serta keilmuan untuk 
memperkaya karya ilmiah. 
7) Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

























KAJIAN TEORI  
 
A. Konsep Teori  
1. Loyalitas  
a. Pengertian Loyalitas  
Loyalitas seringkali  dimaknai sebagai kesetiaan individu pada 
organisasi. Dari aspek kebahasaan (linguistic) „„loyalitas berasal dari 
kata‟‟ loyal yang artinya setia atau berpihak‟‟.
8
 Jadi loyalitas 
organisasi hakikatnya adalah kesetiaan yang diwujudkan dalam bentuk 
perilaku keberpihakan pada organisasi. 
Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, 
pengabdian, dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan  kepada 
seseorang atau lembaga, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan 




Secara terminology para pakar telah mendefinisikan makna 
loyalitas dalam berbagai telaah dan sudut pandang. Hasibun 
mendefinisikan loyalitas sebagai „„kesetiaan (loyalitas) yang 
dicerminkan oleh kesediaan pegawai menjaga dan membela organisasi 
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Mengacu pada apa yang dikemukakan oleh Hasibun di atas 
dapat ditegaskan bahwa cerminan loyalitas individu terhadap 
organisasi dapat diamati dari kesediaan menjaga dan membela 
organisasi dari rong-rongan orang-orang yang tidak bertanggung jawab 
yang ingin merusak atau menciderai cita organisasi. Lebih jauh, 
loyalitas yang berarti kesediaan menjaga dan membela organisasi juga 
dapat dimaknai dalam dimensi intern yang bisa diartikan sebagai 
kesediaan untuk menunjukkan sikap dan perilaku yang sejalan dengan 
ketentuan-ketentuan organisasi dan menghindarkan diri dari perilaku 
yang dapat merusak atau mencoreng citra/nama baik organisasi. 
Pandangan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Gouzali 
Saydam bahwa loyalitas adalah: 
Tekad dan kesanggupan mentaati, melaksanakan, dan 
mengamalkan sesuatu yang dipatuhi dengan penuh kesadaran dan 
tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus dibuktikan 




Grasser dalam Hoy dan Miskel mengatakan bahwa orang yang 
memiliki komitmen yang tinggi, biasanya menunjukkan loyalitas dan 
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kemampuan profesionalnya. Seseorang yang mempunyai loyalitas 
yang tinggi kepada atasan atau lembaga, biasanya menunjukkan sikap 
yang patuh, hormat, setia serta disiplin.
12
  
Kreitner dan Kinicki mengemukakan bahwa loyalitas 
mendorong adanya keinginan anggota organisasi untuk 
mempertahankan keanggotaannya  dalam organisasi dan bersedia 
melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi,  
kesetiaan para tenaga kependidikan yang umumnya merujuk pada 
tekad dan kesungguhan mentaati, melaksanankan, dan mengamalkan 
sesuatu yang disertai rasa tanggung jawab, serta melahirkan 




Loyalitas merupakan kondisi internal dalam bentuk komitmen 
dan pekerja terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan 
pekerjanya. Loyalitas kerja merupakan landasan dan haluan 
berperilaku kerja dalam bentuk kesediaan untuk mengikuti dan 
menaati hal-hal yang menjadi keharusannya. Loyalitas kerja sangat 
diperlukan untuk mengarahkan perilaku unjuk kerja secara memadai. 
Sebagai suatu komitmen, para pekerja harus memahami dan 
menghayati maksud dan isi loyalitas itu, agar dapat mengamalkannya 
secara aktif dan dinamis. Loyalitas yang pasif dan mati hanya akan 
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membuat kekakuan kerja dan dapat merusak integritas pribadi dan 
pekerjaan. Etika kerja dan etos kerja sangat mempengaruhi perwujudan 
loyalitas kerja. Artinya, mereka yang menaati etika kerja dan memiliki 




Menurut Sastrahardiwiryo Loyalitas adalah tekad atau 
kesanggupan menaati, melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu yang 
ingin ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab. Dari 
pendapat tersebut membuktikan bahwa sesorang yang memiliki 
loyalitas tinggi pasti  bersedia meluangkan waktunya untuk bekerja 
melebihi kondisi biasa, bersedia menerima berbagai tugas serta merasa 
patuh pada peraturan  dan nilai-nilai yang ditetapkan. Seorang yang 
loyal dapat dilihat dari tingkah lakunya yang selalu melaksanakan 
tugas, menghormati atasan, dan sesama teman dan lain sebagainya.
15
  
Dari berbagai pendapat yang telah disampaikan oleh beberapa 
pakar diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa loyalitas pada 
hakikatnya adalah suatu sikap dan perilaku yang dimiliki setiap 
individu yang datang nya secara sendiri dan tidak dapat dipaksakan 
yang mencerminkan kepatuhan dan kesetiaan terhadap sebuah 
organisasi, dalam hal ini adalah lembaga pendidikan. Kepatuhan 
adalah sikap dan perilaku taat kepada asas dan peraturan-peraturan, 
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sedangkan kesetiaan adalah sikap yang mencerminkan kecintaan, 
pembelaan dan keberpihakan individu terhadap sebuah organisasi. 
b. Fungsi Loyalitas  
Menurut A.W. Widjaja, loyalitas adalah sebagai berikut : 
1) Memberikan sumbangan pemikiran sebaik-baiknya pada perusahaan 
/lembaga pendidikan. Artinya para karyawan/tenaga pendidik dapat 
memberikan sumbangan pemikiran demi tercapainya tujuan dan 
kemajuan perusahaan/lembaga pendidikan. 
2) Sebagai media dalam menyalurkan bakat, minat dan kemampuan 
organisasi perusahaan. Artinya, perusahaan/lembaga pendidikan 
dapat melibatkan atau menyuruh sumber daya manusia yang 
dimilikinya untuk dapat tercapainya tujuan perusahaan/lembaga 
pendidikan lewat bakat dan minat yang dimiliki SDM nya. 
3) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu yang dapat 
bermanfaat bagi terwujudnya keinginan bersama dalam sebuah 
organisasi perusahaan. Artinya, perusahaan/lembaga pendidikan 
dapat memanfaatkan sumber daya manusia yang dimilikinya untuk 
mewujudkan keinginan bersama dalam perusahaan/lembaga 
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c. Indikator Loyalitas 
Poerwopospito mengemukakan indikator-indikator yang dapat 
diidentifikasi dalam mengukur loyalitas individu terhadap organisasi, 
sebagai berikut : 
Ciri dari individu yang memiliki loyalitas antara lain:  
a) Kejujuran. 
b) Mempunyai rasa memiliki. 
c) Mengerti kesulitan yang dihadapi lembaga/organisasi.  
d) Bekerja lebih dari yang diminta. 
e) Menciptakan suasana yang lebih menyenangkan. 
f) Menyimpan rapat rahasia lembaga. 
g) Hemat. 
h) Tidak unjuk rasa. 
i) Tidak apriori terhadap perubahan.17 
Pandangan Poerwopospito di atas dapat dijadikan acuan dalam 
merumuskan sejumlah indikator loyalitas tenaga kependidikan pada 
penelitian ini. Dari sejumlah ciri loyalitas individu yang dikemukakan 
oleh Poerwopospito di atas, maka indikator loyalitas  kependidikan 
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu; kejujuran, mempunyai 
rasa memiliki, mengerti kesulitan yang dihadapi lembaga organisasi, 
bekerja lebih dari yang diminta, menciptakan suasana yang 
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menyenangkan di sekolah, menyimpan rapat rahasia lembaga, menjaga 
nama baik lembaga, hemat dan tidak apriori terhadap perubahan. 
d. Keuntungan  Loyalitas  
Loyalitas lebih mengacu pada perilaku yang relatif stabil dalam 
jangka panjang dari unit-unit pengambil keputusan untuk melakukan 
kegiatan secara terus menerus terhadap program lembaga pendidikan 
yang dipilih. Keuntungan ynag dapat diperoleh lembaga pendidikan 
dari loyalitas tenaga kependidikan, anatara lain sebagai berikut : 
1) Mengurangi biaya pemasaran 
2) Mengurangi biaya taransaksi biaya, transaksi kontrak, pemrosesan 
pemesana, dan lain-lain. 
3) Mengurangi biaya tern over konsumen. 
4) Meningkatkan penjualan silang yang akan memperbesar pangsa 
pasar lembaga pendidikan.  
5) Word of mouth yang lebih positif dengan asums bahwa konsumen 
yang loyal juga berarti yang merasa puas. 
6) Mengurangi biaya kegagalan. 
Keuntungan memiliki tenaga kependidikan yang loyal terhadap 
lembaga pendidikan adalah memberikan citra bahwa jasa pendidikan 







luas, memiliki reputasi baik, dan sanggup untuk memberikan dukungan 
layanan dan peningkatan mutu pendidikan.
18
 
e. Sebab-sebab Turunnya Loyalitas  
Penyebab terjadinya ketidak loyalnya para sumber daya manusia, 
salah satu sebabnya adalah adanya ketidakpuasan karyawan. 
Ketidakpuasan tersebut berasal dari berbagai hal, antara lain 
ketidakcocokan dengan pimpinan, kenyamanan kerja, lingkungan kerja, 
masalah upah, fasilitas minim, maupun yang bersifat psikologis seperti 
penghargaan terhadap karyawan, kebutuhan untuk ikut serta 
berpartisipasi dalam pengembangan usaha, dll.  
Uraian yang disampaikan oleh Nitisemito pun mengemukakan 
bahwa sebenarnya loyalitas karyawan dapat dihindari apabila para 
pemilik usaha memperhatikan indikasi-indikasi yang memunculkan 
turunnya loyalitas kerja yang terlihat dalam sikap kerja karyawan. Hal itu 
dapat diketahui dalam perilaku yang ditunjukkan, antara lain : 
1. Turun/rendahnya produktivitas kerja. 
Produktivitas kerja tersebut dapat diukur atau diperbandingkan dengan 
waktu sebelumnya. Produktivitas kerja yang turun ini dapat terjadi 
karena pekerjaan yang tertunda. 
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2. Meningkatnya tingakat absensi. 
Pada umumnya, apabila loyalitas dan sikap karyawan menurun, maka 
terlihat dalam perilaku kerja yang malas untuk datang tiap hari. Bila 
ada gejala-gejala absensi naik, maka perlu dicari penyebabnya. 
3. Tingkat Perpindahan yang tinggi. 
Turn over atau keluar masuknya karyawan yang meningkat tersebut 
terutama adalah karena tidak senangnya para karyawan bekerja pada 
perusahaan tersebut, sehingga karyawan mencari perusahaan yang lain 
yang diminati. Tingkat perpindahan karyawan yang tinggi ini selain 
berdampak pada menurunnya produktivitas kerja, juga dapat 
mempengaruhi kelangsungan jalannya perusahaan. 
4. Kegelisahan dimana-mana. 
Loyalitas dan sikap kerja yang menurun menyebabkan kegelisahan 
bagi karyawan yang lain. Apabila dampak ini dirasakan oleh pimpinan 
dan segera mengambil langkah, maka hal ini segera dapat teratasi. 
Namun tidak semua pimpinan memahami dan peduli terhadap situasi 
perusahaan. 
5. Tuntutan yang sering terjadi. 
Tuntutan yang merupakan perwujudan dan ketidakpuasan, dimana 










Indikasi paling dapat diambil kesimpulan adalah saat terjadi 
pemogokan karyawan. Hal ini terjadi apabila karyawan suatu 
perusahaan sudah tidak merasa tahan lagi hingga memuncak, yang 
akhirnya muncul tuntutan karyawan sebagai dampak atas ketidak 
puasan. Apabila tuntutan tersebut tidak dipenuhi, biasanya terjadi 
mogok kerja. 
Mengenai loyalitas, juga mempunyai kaitan dengan tingkat 
kematangan karyawan. Disatu sisi kematangan karyawan tidak 
mungkin serempak, karena masing-masing orang memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda. Latar belakang karyawan dari sisi 
keluarga adalah dipengaruhi oleh pola asuh dan lingkungan keluarga, 
status gizi, pendidikan.  
Selain itu, dari sisi usiapun ada dampaknya terhadap keputusan 
kaitannya dengan loyalitas. Pada kategori usia para karyawan yang 
berbeda menunjukkan aksentuasi loyalitas yang berbeda pula seperti 
yang diuraikan berikut ini: 
a. Angkatan kerja yang usianya di atas lima puluh tahun 
menunjukkan loyalitas yang tinggi pada organisasi. Mungkin 
alasan – alasan yang menonjol ialah bahwa mereka sudah mapan 
dalam kekaryaannya, penghasilan yang memadai, memungkinkan 
mereka menikmati taraf hidup yang dipandangnya layak. Banyak 







sudah “terlambat” memulai karier kedua, dan dalam waktu yang 
tidak terlalu lama akan memasuki usia pensiun. 
b. Tenaga kerja yang berada pada kategori usia empat puluhan 
menunjukkan loyalitas pada karir dan jenis profesi yang selama ini 
ditekuninya. Misalnya, seseorang yang menekuni karir dibidang 
keuangan akan cenderung “ bertahan” pada bidang tersebut 
meskipun tidak berarti menekuninya hanya dalam organisasi yang 
sama. Karena itu pindah ke profesi lain, tetapi bergerak di bidang 
yang sama, bukanlah merupakan hal yang aneh. Barangkali alasan 
pokoknya terletak pada hasrat untuk benar – benar mendalami 
bidang tertentu itu karena latar belakang pendidikan dan pelatihan 
yang pernah ditempuh, bakat, minat, dan pengalaman yang 
memungkinkannya menampilkan kinerja yang memuaskan yang 
pada gilirannya membuka peluang untuk promosi, menambah 
penghasilan, dan meniti karir secara mantap. 
c. Tenaga kerja dalam kategori 30 – 40 tahun menunjukkan bahwa 
loyalitasnya tertuju pada diri sendiri. Hal ini dapat dipahami 
karena tenaga kerja dalam kategori ini masih terdorong kuat untuk 
memantapkan keberadaannya, kalau perlu berpindah dari satu 
organisasi ke organisasi lain dan bahkan mungkin juga dari satu 
profesi ke profesi lain. Di samping itu pula didukung oleh tingkat 
kebutuhan yang semakin lama semakin meningkat tetapi tidak 







pekerja yang mencari pekerjaan lain yang mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari – hari. 
d. Bagi mereka yang lebih muda dari itu, makna loyalitas belum 
diserapi dan kecenderungan mereka masih lebih mengarah kepada 
gaya hidup santai, apabila mungkin disertai dengan kesempatan 
“berhura – hura” Pada kenyataan sehari – hari banyak sekali 
terjadi kecurangan – kecurangan yang dilakukan oleh para 
karyawan yang umumnya mempunyai umur relative muda hal itu 
juga dipicu oleh tingkat angan-angan yang inggi, tetapi tidak 
diiringi oleh tingkat kerajinan yang tinggi dari dalam dirinya 




f. Peran utama loyalitas dalam jangka panjang  
1) Persepsi value, dinyatakan sebagai perbandingan manfaat yang 
dirasakan den biaya-biaya yang dikeluarkan deperlukan sebagai 
faktor penentu kesetiaan. 
2) Kepercayaan, didefenisikan sebagai persepsi kepercayaan keandalan 
lembaga yang ditentukan oleh konfirmasi sistematis tentang harapan 
terhadap tawaran lembaga.  
3) Relasional, didefenisikan sebagai persepsi terhadap proporsionalitas 
rasio biaya dan manfaat, rasio biaya dan keuntungan dalam 
hubungan yang terus menerus dan timbal balik. Relasional menjadi 
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salah satu faktor penentu hubungan yang stabil dan tahan lama, dan 
itulah kesetiaan. 
4) Biaya peralihan, merupakan salah satu dari faktor yang 
mempengaruhi kesetiaan. Peralihan pemasok melibatkan resiko 
waktu, uang, ketidakpastian dan usaha psikologis lainnya.
20
 
2. Tenaga Kependidikan  
a. Pengertian Tenaga Kependidikan 
Menurut UU RI no. 20 Tahun 2003, BAB 1 Pasal 1, 
menjelaskan tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 




Tenaga kependidikan adalah semua orang yang bergabung 
untuk bekerja sama pada suatu sekolah untuk melaksanakan tugas-
tugas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
22
 
Tenaga kependidikan sebagai salah satu unsur sumber daya 
manusia yang ada di sekolah mempunyai peranan penting dalam 
mendayagunakan unsur-unsur sumber daya  lainnya agar berfungsi 
optimal dalam melaksanakan kerja. Berkaitan dengan hal tersebut, 
membangun loyalitas kerja tenaga kependidikan harus terus-menerus 
dilakukan agar tujuan yang diharapkan dapat dirasionalkan. 
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Tenaga kependidikan mempunyai peran yang sangat strategis 
dalam pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta 
didik. Oleh karena itu, tenaga kependidikan yang professional akan 
melaksanakan tugasnya secara professional, sehingga menghasilkan 
tamatan yang lebih bermutu.
23
 
b. Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan  
Hak yang melekat pada diri tenaga kependidikan sebagaimana 
dipaparkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai 
berikut: 
1. Memperoleh penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang 
pantas dan memadai. 
2. Memperoleh penghasilan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja. 
3. Memperoleh pembinaan karir sesuai dengan tuntunan 
pengembangan kualitas. 
4. Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan 
hak atas hasil kekayaan intelektual. 
5. Memperoleh kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, 
dan fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 
tugas. 
Sedangkan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh tenaga 
kependidikan antara lain sebagai berikut : 
                                                             
23
 Aan Hasan dan Amiroh , Inovasi Pengelolaan Pendidikan, (Pemalang : STIT Pemalang 







1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis dan dialogis. 
2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
c. Klasifikasi Tenaga Kependidikan 
Klasifikasi tenaga kependidikan sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan sebagai berikut: 
1. Kepala satuan pendidikan.  
Kepala satuan pendidikan adalah orang yang diberi wewenang dan 
tanggung jawab untuk memimpin institusi atau satuan pendidikan. 
Termasuk tenaga kependidikan ini adalah: 
a. Rektor. 
b. Kepala sekolah. 
c. Direktur atau istilah lainnya. 
2. Pendidik. 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan dengan tugas khusus sebagai profesi 















3. Tenaga kependidikan lainnya. 
Tenaga kependidikan lainnya adalah orang yang berpartisipasi 
dalam penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan atau 
institusi walaupun tidak secara langsung terlibat dalam proses 
pendidikan. Tenaga kependidikan ini adalah: 
a. Wakil kepala sekolah. 
b. Pustakawan. 
c. Laboran. 
d. Tata usaha. 
e. Pelatih ekstrakurikuler. 
f. Petugas keamanan.24 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud menghindari 
kesamaan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian penelitian, 
bahwan topik ini belum pernah diteliti oleh penelitian dalam konteks yang 
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sama. Selain itu dengan mengenal penelitian yang terdahulu, maka sangat 
membantu peneliti dalam menyesuaikan desain penelitian ini. Dari hasil 
penelusuran penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti, antar lain sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Rizal Ali Yafi mahasiswa Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2018), 
dengan judul penelitian : “Hubungan Manajemen Kompensasi dengan 
Loyalitas Tenaga Pendidik di Lembaga Pendidikan Mitsanu Berbek Waru 
Sidoarjo”, dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Serta 
menggunakan teknik penelitian Observasi, angket (kuisioner) dan 
wawancara (interview). Dengan hasil penelitian Loyalitas tenaga 
pendidikan/guru dilembaga pendidikan MITSANU Barbek Waru Sidoarjo 
mencapai kriteria tergolong baik. Hal ini terbukti dari hasil angket 
kuesioner penelitian dengan diperoleh data yang dihitung menggunakan 
teknik analisis prosentase yakni sebesar 81.96 %, yang mana jika 
diakumulasikan dengan kriteria antara 76 % - 100 %, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa loyalitas Tenaga Pendidik/Guru di Lembaga Pendidikan 
MITSANU Berbek Waru Sidoarjo termasuk dalam kategori baik.
25
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Elma Novita Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi Pendidikan 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
                                                             
25
 M. Rizal Ali Yafi, hubungan manajemen kompensasi dengan loyalitas tenaga pendidik 







Kasim riau (2021), dengan judul penelitian : “Kinerja Tenaga 
Kependidikan dalam rangka Akreditasi Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Serta 
menggunakan teknik penelitian observasi, wawancara, dokumentasi. 
Dengan hasil penelitian  Kinerja Tenaga Kependidikan berpengaruh 
signifikan terhadap mutu pendidikan.
26
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Liza Zulaini Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Pendidikan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri AR-RANIRY Darussalam Banda Aceh (2018), dengan Judul 
penelitian :  “Pengelolaan Tenaga Kependidikan Dalam Pembagian Job 
Description di Pesantren Darul Ihsan Siem Aceh Besar”. Menggunakan 
metode penelitian deskriftif kualitatif. Serta menggunakan teknik penelitian 
observasi, wawancara, dokumentasi. Dengan hasil penelitian bahwa 
pengelolaan tenaga kependidikan dalam pembagian job descriftion menjadi 





Proposisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan 
usulan yang dapat di percaya.
28
 Jadi, proposisi adalah pernyataan yang 
memiliki arti penuh atau utuh yang dapat dipercaya atau yang dapat 
dibuktikan secara nyata. Konsep yang digunakan untuk memberikan batasan 
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terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi 
sekaligus memudahkan penelitian.  Dari uraian teoritis yang dikemukakan 
para ahli, peneliti menyusun konsep operasional loyalitas berdasarkan 
pendapat Poerwopospito yang  mengemukakan indikator-indikator yang dapat 
diidentifikasi dalam mengukur loyalitas individu terhadap organisasi, sebagai 
berikut : 
Ciri dari individu yang memiliki loyalitas antara lain  
1. Kejujuran.  
2. Mempunyai rasa memiliki. 
3. Mengerti kesulitan yang dihadapi lembaga/organisasi. 
4. Bekerja lebih dari yang diminta. 
5. Menciptakan suasana yang lebih menyenangkan. 
6. Menyimpan rapat rahasia lembaga. 
7. Hemat. 
8. Tidak unjuk rasa. 
9. Tidak apriori terhadap perubahan. 
Berdasarkan ciri-ciri loyalitas yang dikemukakakan oleh para ahli, maka 
kajian loyalitas pada penelitian ini dilaksanakan dengan mengeksplorasi fakta-
fakta tentang bagaimana mengembangkan loyalitas pegawai melalui pembinaan, 
pengawasan dan evaluasi terhadap loyalitas tenaga kependidikan. Kajian loyalitas 
ini juga menguraikan peluang dan tantangan loyalitas tenaga kependidikan di 









METODE PENELITIAN  
A.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis yaitu metode penelitian yang 
menghasilkan daat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang sebagai objek penelitian dan perilaku yang dapat diamati sehingga 
merupakan rinci dari suatu fenomena yang diteliti.
29
 
Penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan berbagai informasi dan 
gambaran mengenai loyalitas kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi tenaga 
kependidikan di suatu lembaga formal sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang 
Lubu Sutam yang beralamatkan di Jalan Lintas Pinarik-Papaso Desa Hutabaru 
Kecamatan Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 
Utara. Dengan penelitian yang berjudul  Loyalitas Tenaga Kependidikan di 
Sekolah Menengah Pertama Batang Lubu Sutam pada bulan Mei–Agustus 
2021. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Tenaga Kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam. Sedangkan yang menjadi 
                                                             










objek dalam penelitian ini adalah loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam. 
 
D. Informan Penelitian   
Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah Kepala Tata 
Usaha, dan 3 orang tenaga kependidikan, sedangkan yang menjadi informan 
tambahan adalah Kepala Sekolah serta minimal 3 orang guru yang ada di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan baik untuk menggali 
data-data pokok dan data penunjang. Maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagaimana yang dipaparkan  sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 




Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
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Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai tenaga kependidikan  
sebagai sumber data primer,  dan kepala sekolah sebagai sumber data 
tambahan untuk memperkuat jawaban dan menguji kebenaran realitas dari 
penerapan  loyalitas tenaga kependidikan  di Sekolah Menengah Negeri 1 
Batang Lubu Sutam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar majalah, prasaati, 
notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.
32
 Dalam penelitian ini 
peneliti mengumpulkan data dari lokasi penelitian berupa dokumen-
dokumen yang diperlukan serta foto-foto dokumentasi yang relevan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik pengelolaan dan analisis data dalam penelitian inni melalui 
proses sebagai berikut : 
1. Klasifikasi  
Pada tahap ini peneliti mendeksripsikan apa yang di peroleh berdasarkan 
hasil angket dalam bentuk tagulasi data selanjutnya mendeskrifsikan dan 
menghubungkannya dengan apa yang dilihat, didengar, diraskan, dan 
ditanyakan. Peneliti biasanya baru mengenal sepintas informasi yang di 
perolehnya.  
2. Reduksi  
Peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh pada tahap 
                                                             
32








pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Memilih data yang 
menarik, penting dan berguna serta baru. Kemudian data tersebut 
dikelompokkan dikategori yang ditetapkan dalam fokus penelitian. 
3. Data display  (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data disa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang difahami 
tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi bisa jadi tidak 
karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 











                                                             









A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian data dan temuan hasil data yang telah dipaparkan 
di atas, maka dapat disimpulkan : 
1. Loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Batang Lubu Sutam perlu ditingkatkan. 
a. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Loyalitas  
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif di Sekolah, 
kepala sekolah melakukan tugas kepemimpinan termasuk didalamnya 
pembinaan kinerja dan loyalitas tenaga kependidikan. Upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan loyalitas antara lain : 
1) Menjabarkan uraian tugas dan memberikan arahan 
2) Bentuk dukungan kepala sekolah dalam meningkatkan 
loyalitas tenaga kependidikan. 
3) Penghargaan terhadap loyalitas tenga kependidikan . 
4) Penerapan sanksi-sanksi loyalitas tenaga kependidikan. 
5) Orientasi peningkatan loyalitas  
6) Evaluasi program loyalitas  
2. Faktor yang mempengaruhi loyalitas  
Adapun faktor yang mempengaruhi loyalitas di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Batang Lubu Sutam antara lain : 
a) Faktor usia  









c) Sikap pimpinan terhadap bawahannnya 
d) Gaji  yang didapatkan 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dapat memberi 
rekomendasi sebagai berikut yaitu : 
1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut pada aspek pembelajaran seperti 
pengelolaan kelas, pemanfaatan media belajar guna menemukan aspek 
penting dalam mengembangkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
Negeri  1 Batang Lubu Sutam. 
2. Tenaga Kependidikan disarankan melakukan inovasi-inovasi yang relevan 
dengan perkembangan zaman untuk mempertahankan kinerja yang baik. 
3. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 
khususnya yang berkaitan dengan Loyalitas Tenaga Kendidikan.  
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1. Bagaimana menurut bapak/ibu loyalitas tenaga kependidikan di Sekolah ini ? 
2. Bagaimana Kepala Sekolah menjabarkan tugas dan  pemberian arahan ? 
3. Bagaiman menurut bapak/ibu bentuk dukungan kepala sekolah dalam 
meningkatkan loyalits ? 
4. Menurut bapak/ibu pantaskah bapak/ibu diberi prestasi sebagai pegawai/guru 
yang loyal (sebutkan alasannya) ? 
5. Menurut bapak/ibu pantaskah bapak/ibu diberi sanksi jika bapak ibu tidak loyal 
(sebutkan alasannya) ? 
6. Bagaimana orientasi peningkatan loyalitas di sekolah ini ? 
7. Menurut bapak/ibu bagaimana cara kepala sekolah mengevaluasi loyalitas? 
8. Apa tanggapan bapak/ibu tentang adanya kontrol dari kepala sekolah ? 
9. Apakah bapak/ibu sudah disiplin dalam bekerja ? 
10. Bagaimana ibu mengukur loyalitas ? 
11. Bagaiana tanggapan bapak/ibu terhadap kondisi fisik sekolah ini ? 
12. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan penegasan dan sosialisasi 
sekolah? 
13. Apa saja faktor yang mempengaruhi loyalitas di Sekolah Menengah Pertama 
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